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ABSTRACT 
 
Family planning is a program designed to prevent unexpected births. The family 
planning program is one of the government's efforts to suppress excessively high 
population growth by using family planning, such as the birth control pill. Birth 
control pills are a method of contraception for women in the form of pills or tablets. 
The pill contains a combination of the estrogen hormones and progesterone or which 
only contains the progesterone hormone. To determine the correlation between the 
provision of contraceptive educational information communication and satisfaction 
of pill acceptors in the working area of public health center of Gianyar I. This study 
employed quantitative design with cross-sectional approach. The sample of this 
study recruited by using Accidental Sampling technique.  The statistical showed that 
p-value of 0.001 <0.05. The data were analysed by using Fisher exact test. There is 
a correlation between the provision of contraceptive educational information 
communication and satisfaction of pill acceptors in the working area of public 
health center of Gianyar I 
 
Keywords: IEC, Birth control pills, Satisfaction, Contraception 

 
 

ABSTRAK 
 
Keluarga berencana merupakan suatu program yang dibuat untuk menghindari 
kelahiran yang tidak diinginkan, program keluarga berencana menjadi salah satu 
upaya pemerintah untuk menekan pertambahan pertumbuhan penduduk yang terlalu 
tinggi yaitu dengan menggunakan KB salah satunya KB pil. KB pil merupakan  suatu 
cara kontrasepsi untuk wanita yang berbentuk pil atau tablet didalam strip yang 
berisi gabungan hormon estrogen dan progesteron atau yang hanya berisi dari 
hormon progesteron saja. Untuk mengetahui hubungan Pemberian Komunikasi, 
Informasi, Edukasi (KIE) kontrasepsi dengan kepuasan akseptor KB pil di wilayah 
kerja Puskesmas 1 Sukawati Gianyar. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif 
dengan pendekatan cross-sectional. Teknik sampling yang digunakan adalah 
Accidental Sampling. Hasil uji statistik menggunakan uji Fisher exact test diperoleh 
p-value 0,001 < 0,05.  Pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara pemberian 
komunikasi informasi edukasi (KIE) kontrasepsi dengan kepuasan akseptor KB pil di 
wilayah kerja puskesmas I Sukawati Gianyar. 
 
Kata Kunci: KIE, KB Pil, Kepuasan, Kontrasepsi 
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PENDAHULUAN 
Keluarga Berencana 

merupakan suatu program yang 
dibuat untuk menghindari kelahiran 
yang tidak diinginkan, Program KB 
merupakan salah satu upaya 
pemerintah untuk membatasi 
pertumbuhan penduduk yang 
berlebihan. Keluarga Berencana juga 
akan meningkatkan kualitas 
penduduk Indonesia. Program ini 
sangat penting untuk membantu 
percepatan kesejahteraan 
masyarakat. Oleh karena itu, 
diperlukan kerjasama antara 
pemerintah dan masyarakat untuk 
melaksanakan program ini (Arum, 
2019). Tujuan utama program KB 
nasional adalah untuk menjawab 
minat masyarakat terhadap 
pelayanan kesehatan reproduksi dan 
KB yang berkualitas, melalui 
penurunan angka kematian ibu (AKI) 
dan Neonatal Mortality Rate (AKB), 
serta mengatasi masalah kesehatan 
reproduksi sebagai bagian dari 
membangun keluarga kecil yang 
berkualitas (Luba & Rukinah, 2021). 
Menurut data Riset Kesehatan Dasar 
2018 (Riskesdas), terlihat bahwa 
penggunaan alat kontrasepsi di 
Indonesia sebesar 78,56%, sebagian 
besar menggunakan kontrasepsi 
suntik progestin (42,4%), diikuti 
dengan metode oral (8,5%), IUD 
(6,6%), injeksi gabungan (6,1%), 
implan (4,7%), Tubektomi (3,1%), 
kondom pria (1,1%), vasektomi 
(0,2%). Data menunjukkan bahwa 
kontrasepsi non-MKJP merupakan 
metode kontrasepsi yang paling 
banyak digunakan (Departemen 
Kesehatan RI, 2021). 

Sejalan dengan penelitian 
Yanty (2019), Ada dua metode KB, 
yaitu Kontrasepsi Jangka Panjang 
(MKJP) dan Non MKJP. Menurut 
Handayani (2018) menunjukkan 
bahwa kontrasepsi oral merupakan 
metode kontrasepsi yang efektif, 
dengan penggunaan yang sempurna, 
efektivitasnya 99,5-99,9%. Pil KB 

adalah salah satu metode yang 
paling disukai karena kesuburan 
segera kembali setelah berhenti 
minum pil, dapat digunakan sejak 
remaja hingga menopause, 
membantu mencegah kehamilan 
ektopik, kanker, kanker ovarium, 
kanker endometrium, kista ovarium, 
dismenore dan siklus menstruasi 
yang teratur. Profil Kesehatan 
Provinsi Bali tahun 2021, cakupan KB 
aktif tertinggi salah satunya ada 
pada penggunaan non MKJP yaitu KB 
pil. Berdasarkan data dari Profil 
Kesehatan Kota Gianyar tahun 2021, 
cakupan penggunaan KB tertinggi 
ada di UPTD Puskesmas Tegelalang 
Gianyar sebesar 86,3% dengan 
pengguna non MKJP yaitu KB pil 
sebesar 13,6%.  

KB pil merupakan metode 
kontrasepsi untuk wanita berupa pil 
atau tablet strip yang mengandung 
kombinasi hormon estrogen dan 
progesteron atau hormon 
progesteron saja. Kebijakan pil 
diarahkan pada penggunaan obat 
dosis rendah, namun demikian obat 
dosis tinggi diberikan terutama 
untuk mengutamakan peserta KB 
dosis tinggi (Swandewi, 2020). Pil KB 
memiliki keefektivitasan dalam 
mencegah kehamilan hingga 99% 
apabila digunakan dengan benar 
yang mana diminum dengan 
konsisten, setiap hari di waktu yang 
sama. Kecuali, jika lupa 
mengonsumsi pil KB dan tidak 
meminumnya secara teratur, maka 
tentu saja potensi kehamilan dapat 
terjadi (Rahayu, Sri & Prijatni, 
2016).  

Berdasarkan hasil penelitian 
Triwahyuning dkk (2021), Pemberian 
informasi dan konseling yang tepat 
akan mempengaruhi kualitas dari 
pelayanan KB sehingga apabila 
memberikan informasi yang lengkap 
tentang KB akan mengurangi resiko 
perubahan KB yang sering dapat 
meningkatkan resiko (KTD) 
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kehamilan yang tidak diinginkan. 
Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) 
terkait layanan KB meliputi 
penjelasan mengenai pemilihan 
metode kontrasepsi dan cara 
penggunaan kontrasepsi. Pemberian 
KIE yang berkualitas merupakan 
salah satu tolak ukur kepuasan yang 
berdampak pada keinginan akseptor 
untuk berkunjung kembali ke tempat 
layanan kontrasepsi. Lidia Aditama 
Putri (2018), menyatakan sangat 
diperlukan KIE untuk peningkatan 
kepuasan akseptor oleh petugas 
kesehatan terhadap akseptor KB. 
Didapatkan p = 0,001 <; α = 0,05 
harus menolak H0 yaitu ada 
hubungan antara informasi 
pendidikan tentang kontrasepsi (KIE) 
dengan persepsi suami menerima 
suntik tentang kondom. 

Berdasarkan hasil penelitian 
Putri dkk (2021), yang mengunakan 
pendekatan kuantitatif dengan 
kelompok pre-test dan post-test 
pada 100 orang pengguna KB 
hormonal di wilayah kerja Puskesmas 
Soreang menunjukkan bahwa nilai p-

value 0,000 yang artinya 
berpengaruh signifikan terhadap 
pengetahuan masyarakat yang 
menerima hormon KB di Puskesmas 
Soreang sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi, ditandai 
dengan peningkatan skor 
pengetahuan pada yang menerima 
KB hormonal di Puskesmas Soreang 
yang ditunjukkan dengan selisih 
selisih nilai mean sebelum dilakukan 
tes sebesar 13,48 meningkat menjadi 
16,95. Berdasarkan hasil penelitian 
Tyas et al. (2021), sebesar 55% 
akseptor KB tidak diberikan 
informasi terkait alat kontrasepsi 
dan masalah yang ditimbulkan saat 
menggunakan alat kontrasepsi serta 
kualitas pelayanan oleh petugas 
kesehatan masih rendah. Hal yang 
mempengaruhi kepuasan akseptor 
KB yaitu keramahan petugas 
kesehatan, lamanya waktu yang 
diperlukan dan aksesibilitas ke 

layanan kesehatan. Hubungan 
akseptor dengan petugas kesehatan 
sangat penting dalam pemberian 
pelayanan kesehatan yang bertujuan 
untuk mengatasi permasalahan 
dalam pelayanan sehingga 
kontrasepsi dapat berkualitas. 
Akseptor yang puas akan berminat 
untuk melakukan kunjungan ulang. 
Sebaliknya, jika pemberian 
Pelayanan yang buruk akan 
berdampak pada ketidakpuasan 
akseptor sehingga akseptor tidak 
tertarik untuk kembali lagi 
(Theresia, 2022). 

Rata-rata kualitas pelayanan 
kesehatan di Indonesia belum 
mampu memberikan kepuasan pada 
akseptor. Hal ini dikarenakan 
kurangnya petugas kesehatan dan 
jenis obat-obatan yang tidak lengkap 
sehingga akseptor merasa kurang 
puas. Terdapat enam komponen 
yang mempengaruhi kepuasan 
akseptor yaitu, pemilihan 
kontrasepsi, informasi yang 
diberikan, kemampuan teknikal, 
hubungan interpersonal, tindak 
lanjut dan kemudahan pelayanan. 
Kemampuan yang harus dikuasai oleh 
pelayanan kesehatan yaitu mampu 
berkomunikasi dengan baik, 
menjamin akseptor untuk 
mendapatkan kontrasepsi dan 
memberitahu waktu kontrol kembali 
ke tempat layanan KB (Gerson, 
2017). 

Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan tanggal 
05 Desember 2022 di TPMB Wilayah 
Kerja Puskesmas 1 Sukawati Gianyar 
dengan melakukan wawancara 
terhadap 10 akseptor KB pil yaitu 
sebanyak 6 orang menyatakan tidak 
puas dan 4 orang menyatakan puas. 
Ketidakpuasan masyarakat 
menerima obat karena harapan 
mereka terhadap pelayanan yang 
diberikan kepada TPMB tidak 
terpenuhi. Dari 6 pengguna 
kontrasepsi oral yang menyatakan 
tidak puas, 4 diantaranya adalah 
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pengguna baru dan 2 pengguna 
sebelumnya. Alasan mantan adopter 
merasa tidak puas karena informasi 
yang diberikan oleh bidan terkesan 
terburu-buru. Alasan pengadopsi 
lama tetap datang ke TPMB karena 
harga layanan FP cukup murah 
dibandingkan tempat lain. Penerima 
baru berpendapat bahwa dengan 
kurangnya bidan memberikan 
informasi tentang obat KB, keluhan 
atau ketidakpuasan terhadap hasil 
pelayanan, maka jelas pengaduan 
masyarakat akan melihat kualitas 
pelayanan yang diberikan. 
Banyaknya jenis keluhan dari 
akseptor yang masih belum puas 
dengan pemberian pelayanan 
menunjukkan bahwa kualitas 
pelayanan yang diperoleh belum 
sesuai dengan harapan akseptor. 
Alasan mengapa menentukan lokasi 
tersebut karena, akseptor kb pil 
terbanyak di Kabupaten Gianyar 
tepatnya di wilayah kerja Puskesmas 
1 Sukawati Gianyar. 

Survey Demografi Kesehatan 
Indonesia (SDKI) tahun 2018, 
menyatakan bahwa dalam kurun 
waktu tersebut akseptor KB sering 
mengeluh dan berhenti 
menggunakan KB dengan alasan 
tidak cocok menggunakan KB. 
Kualitas pelayanan sangat 
berpengaruh pada tingkat kepuasan 
akseptor KB, hal tersebut harus 
diperhatikan oleh petugas kesehatan 
apabila ingin mencapai nilai 
maksimal dalam pelayanan KB. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui hubungan komunikasi, 
informasi, edukasi (KIE) kontrasepsi 

dengan kepuasan akseptor Pil KB di 
wilayah kerja Puskesmas 1 Sukawati 
Gianyar, selain itu belum ada yang 
meneliti tingkat kepuasan akseptor 
KB pil. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 

analitik. Dengan studi cross-
sectional. Populasi penelitian ini 
tidak diketahui karena tidak semua 
akseptor kontrasepsi oral yang 
tercatat di TPMB berkunjung ke 
lokasi kerja Puskesmas I Sukawati 
Gianyar. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Mei-Juni 2023. Sampel 
pada penelitian ini sebanyak 110 
akseptor KB Pil yang telah memenuhi 
kriteria inklusi dan ekslusi. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
accidental sampling. Kriteria inkulisi 
penelitian ini yaitu akseptor yang 
sudah menggunakan KB PIL selama 1 
bulan dan responden yang bersedia 
menandatangani informed consent. 
Sedangkan, kriteria eksklusi 
penelitian ini yaitu responden yang 
tidak bisa membaca dan menulis 
serta responden yang tidak mengisi 
kuesioner dengan lengkap. 

Penelitian ini menggunakan 
alat pengumpulan data 
menggunakan kuesioner tentang 
kepuasan akseptor KB PIL. Sebelum 
melakukan penelitian ini, peneliti 
telah mendapatkan keterangan laik 
etik dari Institut Teknologi dan 
Kesehatan Bali dengan nomor 
04.0309/KEPITEKES-BALI/V/2023. 

  

 
 
HASIL PENELTIAN 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan Karakteristik responden 
 

Karakteristik Frekuensi  
(f) 

Presentase 
(%) 

Umur   

<20 tahun 2 1.8 
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20-25 tahun 30 27.3 

26-30 tahun 56 50.9 

31-35 tahun 21 19.1 

>36 tahun 1 0.9 

Pendidikan   

Tidak tamat SD 1 0.9 

SD 3 2.7 

SMP 27 24.5 

SMA 52 47.3 

Perguruan tinggi 27 24.5 

Pekerjaan   

PNS 14 12.7 

Pegawai Swasta 20 18.2 

Wiraswasta 43 39.1 

IRT 29 26.4 

Petani 4 3.6 

Paritas   

1 Anak 45 40.9 

2 Anak 54 49.1 

3 Anak 8 7.3 

Lainnya 3 2.7 

Lama Penggunaan   

1-2 bulan 15 13.6 

3-4 bulan 41 37.3 

5-6 bulan 18 16.4 

>1 tahun 36 32.7 

Jenis KB pil   

Pil progestin 57 51.8 

Pil kombinasi 52 47.3 

Lainnya 1 0.9 

Total 110 100.0 

 
Berdasarkan tabel 1. 

menunjukkan bahwa responden pada 
penelitian ini sebagian besar 
responden berusia 26-30 tahun 
sebanyak 56 orang (50,9%). Hampir 
setengahnya responden 
berpendidikan SMA sebanyak 52 
orang (47,3%). Berdasarkan 
pekerjaan hampir setengahnya 
bekerja sebagai wiraswasta 

sebanyak 43 orang (39,1%). Hampir 
setengahnya responden mempunyai 
2 anak Berdasarkan lama 
penggunaan KB pil sebagian besar 
menggunakan KB pil 3-4 bulan 
sebanyak 41 orang (37,3%), dan 
sebagian besar responden 
menggunakan KB pil progestin 
sebanyak 57 orang (51,8%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi KIE Penggunaan KB Pil di wilayah kerja 

Puskesmas I Sukawati Gianyar 
 

KIE Penggunaan KB Pil Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

Tidak 
Ya 

29 
81 

26.4 
73.6 

Total 110 100.0 
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Berdasarkan tabel 2. 
menunjukkan bahwa responden pada 
penelitian ini hampir seluruhnya 

responden sudah mendapatkan KIE 
terkait KB pil sebanyak 81 responden 
(73,6%). 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan Akseptor KB Pil di Wilayah 

kerja Puskesmas I Sukawati Gianyar 
 

Tingkat Kepuasan Akseptor KB 
Pil 

Frekuensi 
(f) 

Presentase 
(%) 

Kurang puas 
Cukup puas 
Puas 

20 
17 
73 

18.2 
15.5 
66.4 

Total 110 100.0 

 
Berdasarkan tabel 3. 

menunjukkan bahwa responden pada 
penelitian ini sebagian besar 

responden merasa puas atas 
pelayanan yang diberikan sebanyak 
73 responden (66,4%). 

 
Tabel 4. Hubungan KIE Kontrasepsi dengan kepuasan akseptor KB pil di wilayah 

kerja Puskesmas I Sukawati Gianyar 
 

KIE KB PIL 

Tingkat Kepuasan 

N % 
Fisher’s Exact 

Test 
P-value 

Kurang Puas Cukup Puas Puas 

N % N % N % 

Tidak 17 85,0 11 64,7 1 1,4    

Ya 3 15,0 6 35,3 72 98,6    

Total 20 20,0 17 17,0 73 73,0 110 100.0 0.000 

 
Berdasarkan Tabel 4. 

Menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden yang tidak mendapatkan 
KIE KB pil memiliki tingkat kepuasan 
yaitu kurang puas sebanyak 17 orang 
(85,0) dan sebagian besar responden 
yang mendapatkan KIE KB pil 

memiliki tingkat kepuasan yaitu puas 
sebanyak 72 orang (98,6).  Dengan 
nilai signifikan 0,000 (0,001) lebih 
kecil dari 0.5, p-value ≤0,05 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya ada 
hubungan antara KIE dengan 
kepuasan akseptor KB pil. 

 
 

PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden pada 
penelitian ini sebagian besar 
responden berusia 26-30 tahun 
sebanyak 56 orang (50,9%). Sejalan 
dengan hasil penelitian dari saputri 
dkk (2020), mendapatkan hasil yaitu 
sebagian besar responden berusia 
26-30 tahun sebanyak 14 orang 
(88%). Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa hampir 
setengahnya responden 
berpendidikan SMA sebanyak 52 
orang (47,3%). Sejalan dengan hasil 

penelitian dari (Arimurti 2019), 
mendapatkan hasil bahwa sebagian 
besar responden dengan tingkat 
pendidikan SMA sebanyak 16 orang 
(48%). Hasil penlitian ini menunjukan 
hampir setengah responden bekerja 
sebagai wiraswasta sebanyak 43 
orang (39,1%). Berdasarkan hasil 
penlitian ini menunjukan bahwa 
hampir setengahnya mempunyai 2 
anak sebanyak 54 orang (49,1%). 
Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Arimurti (2019) 
mendapatkan hasil bahwa sebagian 
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besar responden memiliki jumlah 2 
anak sebanyak 15 responden (46%). 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa sebagian besar responden 
menggunakan KB pil 3-4 bulan 
sebanyak 41 orang (37,3%), dan 
sebagian besar responden 
menggunakan KB pil progestin 
sebanyak 57 orang (51,8%). 

KIE Kontrasepsi di Wilayah 
kerja Puskesmas I Sukawati pada 
penelitian ini diukur menggunakan 
kuesioner dengan menggunakan 
skala nominal yang berisi 10 
pertanyaan dengan pilihan jawaban 
ya dan tidak. Berdasarkan analisis 
data diketahui bahwa dari 110 
responden sebagian besar responden 
mendapatkan KIE KB pil sebanyak 81 
responden (73,6%) dan hampir 
setengahnya responden tidak 
mendapat KIE KB pil sebanyak 29 
responden (26,4%).  Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden dalam penelitian ini 
mendapatkan KIE terkait 
penggunaan KB Pil. 

KIE merupakan pemberian 
informasi secara objektif dan 
lengkap yang dilakukan secara 
sistematis menggunakan panduan 
komunikasi interpersonal dengan 
tujuan membantu klien memiilih 
kontrasepsi yang cocok dan 
membantu menggunakan KB yang 
benar (Himalaya & Deni, 2022). KIE 
KB merupakan gabungan dari tiga 
konsep yaitu komunikasi, informasi, 
edukasi yang mana setiap konsep 
memkiliki makna tersendiri. 
Komunikasi merupakan sebuah 
proses penyampaian informasi 
berupa pesan dari komunikan kepada 
khalayak sedangkan informasi 
merupakan sebuah pesan yang sudah 
diolah sehingga dapat disajikan 
berupa pengetahuan, sementara itu 
edukasi merupakan sebuah kegiatan 
sosial yang bertujuan untuk 
mengubah prilaku seseorang, jadi 
KIE KB merupakan sebuah kegiatan 
sosial untuk memberikan informasi 

mengenai alat kontrasepsi kepada 
Akseptor KB (Sukardi, 2020). 

KIE KB merupakan bagian 
integral dari pelayanan kebidanan 
karena peran bidan tidak hanya 
memberikan tindakan berupa 
pemberian KB pil tetapi juga 
memberikan KIE mengenai 
kontrasepsi tersebut pemberian KIE 
penting dilakukan supaya akseptor 
dapat mengetahui jenis kontrasepsi 
apa yang cocok terhadap kondisi 
kesehatan, terlebih lagi untuk 
akseptor KB baru (Darmayanti & Sari, 
2018). Selain itu, KIE juga tetap 
diberikan kepada akseptor lama 
dengan cara mereview kembali KIE 
yang sudah diberikan. KIE KB 
dilakukan untuk mensosialisasikan 
program keluarga berencana selain 
itu KIE juga dilakukan untuk 
membangun bonding antara petugas 
kesehatan dengan akseptor KB 
(Putri, 2019). 

Triwahyuning dkk (2021), 
pemberian informasi dan konseling 
yang tepat akan mempengaruhi 
kualitas dari pelayanan KB sehingga 
apabila memberikan informasi yang 
lengkap mengenai KB akan 
memperkecil risiko sering berganti 
alat kontrasepsi yang berpotensi 
meningkatkan risiko kehamilan tidak 
diinginkan (KTD). Maka dari itu 
pemberian KIE KB merupakan ujung 
tombak keberhasilan dari program 
keluarga berencana dengan 
menyebar luaskan informasi 
mengenai alat kontrasepsi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putri 
(2019), Bahwa seluruh responden 
sebesar (100%) mendapatkan KIE 
yang baik dari petugas kesehatan, 
Hal tersebut menunjukan bahwa 
semakin baik KIE yang diberikan 
maka akseptor KB akan memperoleh 
kepuasan. 

Kepuasan akseptor KB pil di 
Wilayah kerja Puskesmas I Sukawati 
pada penelitian ini diukur 
menggunakan kuesioner dengan 
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menggunakan skala ordinal yang 
berisi 10 pertanyaan dengan pilihan 
jawaban kurang puas, cukup puas, 
puas. Berdasarkan analisis data 
diketahui bahwa dari 110 responden 
sebagian besar dalam kategori Puas 
sebanyak 73 responden (66,4%) dan 
terdapat 20 responden (18,2%) yang 
kategori kurang puas. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden merasa puas terhadap KIE 
yang diberikan. 

Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Wisudawati & Soleha 
(2020), hasil penelitian yang 
diperoleh yaitu sebagian besar 
responden dalam kategori puas 
sebanyak 252 responden (98%) dan 
dalam kategori tidak puas sebanyak 
5 responden. Kepuasan akseptor 
merupakan suatu tingkat perasaan 
akseptor yang timbul karena kinerja 
pelayanan kesehatan yang diperoleh 
sesuai dengan apa yang diharapkan 
oleh responden. Sejalan dengan 
penelitian Hasanah dan wijaya 
(2022), mendapatkan hasil 
penelitian bahwa sebagian besar 
responden merasa puas terhadap 
penggunaan KB pil sebesar (97,6%) 
dan yang tidak puas dalam 
penggunaan kontrasepsi KB pil 
sebesar (2,4%).  

Berdasarkan hasil penelitian 
Isnaini dkk (2019), mendapatkan 
hasil bahwa sebagian besar akseptor 
KB merasa puas terhadap pelayanan 
kontrasepsi sebanyak 43 orang 
(81,1%), Hal ini karena akseptor 
memiliki kerentanan yang tidak 
sama sesuai yang diinginkan oleh 
akseptor. Dari hasil tersebut 
menunjukan bahwa kepuasan 
responden tinggi karena melihat dari 
faktor petugas atau penyedia 
layanan. Dimana petugas yang 
memberikan pelayanan dianggap 
mampu dan memiliki kemampuan 
dalam memberikan konseling KB. 
Kinerja yang ditampilkan sesuai 
dengan harapan serta responden 

merasa nyaman karena fasilitas yang 
memadai. 

Kepuasan pasien merupakan 
penilaian terhadap baik atau 
buruknya kualitas pelayanan 
kesehatan yang diterima oleh 
pasien. Pasien akan merasa puas 
apabila kinerja pelayanan kesehatan 
yang diperoleh sama atau melebihi 
harapannya. Tingkat kepuasan 
pasien sangat penting dan 
berhubungan erat dengan tingkat 
kunjungan kembali pasien sehingga 
hal ini dapat digunakan sebagai 
indikator terhadap kualitas 
pelayanan kesehatan (Soumokil et al 
2021). Didalam sebuah pelayanan 
dibutuhkan survey kepuasan atas 
pelayanan yang telah diberikan. 
Survey ini dapat digunakan untuk 
menjadi panduan pelayanan 
selanjutnya agar dapat lebih baik 
dari sebelumnya (Hasanah dan 
wijaya, 2022). 

Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa sebagian besar 
responden yang menggunakan KB Pil 
merasa puas terhadap KIE yang telah 
diberikan sebanyak 73 responden 
(66,4%). Pada penelitian ini 
didapatkan p-value 0,001 yang 
bermakna bahwa terdapat hubungan 
antara KIE Kontrasepsi dengan 
Kepuasan Akseptor KB Pil. Sejalan 
dengan hasil penelitian dari 
Wisudawati & Soleha (2020), yang 
melakukan penelitian di Klinik 
Azzahra Tangerang, mendapatkan 
hasil bahwa nilai p-value yang 
diperoleh sebesar 0,000 yang artinya 
terdapat hubungan antara 
keterampilan konseling bidan 
terhadap kepuasan klien dalam 
pelayanan Keluarga Berencana di 
Klinik Azzahra Tangerang. Sejalan 
dengan penelitian yang diteliti oleh 
Misnawati (2022), mendapatkan hasil 
penelitian dengan nilai p-value 
sebesar 0,000 yang artinya terdapat 
hubungan antara pelayanan 
konseling KB dengan tingkat 
kepuasan pasien di Puskesmas Dolo. 
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Dalam penelitian ini, peneliti 
berasumsi bahwa KIE Kontrasepsi 
terdapat hubungan dengan kepuasan 
Akseptor KB Pil. Pemberian KIE 
terhadap akseptor KB merupakan 
bagian dari pelayanan yang dapat 
membuat akseptor KB merasa puas 
dan untuk dapat mengetahui secara 
jelas dan benar terkait maksud dan 
tujuan penggunaan alat kontrasepsi, 
cara-cara KB yang tersedia, 
kemungkinan efek samping dan 
dapat mencegah timbulnya 
kecemasan dan ketakutan terhadap 
penggunaan KB (Misnawati, 2022). 
Pada penelitian ini sebagian besar 
akesptor yang menggunakan KB Pil 
merasa puas terhadap pemberian 
KIE, hal ini disebabkan karena 
pelayanan yang dirasakan oleh 
responden telah maksimal, dan saat 
pemberian KIE peneliti mampu 
merangkul hati akseptor sehingga 
terdapat daya tarik terhadap KIE 
yang disampaikan serta berusaha 
memahami kebutuhan pasien dalam 
memberikan pelayanan yang 
maksimal.  

Kepuasan merupakan perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang 
dialami setelah membandingkan 
natara persepsi kinerja atau hasil 
dengan harapan. Memberikan 
layanan yang memuaskan pelanggan 
yakni memberikan kenyataan sesuai 
dengan harapan pelanggan. 
Kesadaran untuk menjaga kualitas 
perlu diupayakan guna memberikan 
kepuasan untuk responden. Dengan 
kepuasan akseptor KB dalam 
menerima pelayanan dalam 
pemberian KIE menunjukkan bahwa 
pelayanan yang baik akan 
mempengaruhi kepuasan akseptor 
KB dalam menerima pelayanan 
(Theresia, 2022). 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan simpulan yaitu ada 
hubungan Komunikasi Informasi 

Edukasi (KIE) kontrasepsi dengan 
kepuasan akseptor KB Pil di wilayah 
Kerja Puskesmas I Sukawati Gianyar. 

 
Saran 

Diharapkan pelayanan 
kesehatan dapat memaksimalkan 
pemberian KIE mengenai efek 
samping KB pil, cara kerja KB pil, 
jenis-jenis KB pil, kekurangan dan 
kelebihan KB pil kepada seluruh 
akseptor KB pil. 
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